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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh ipalatsistem manajemen
mutu terhadap kinerja guru. Adapun yang menjadielolppenelitian sebagai
variabel bebagindependent Variabelatau variabel X adalah pelatihan sistem
manajemen mutu. Sedangkan objek yang merupakaabehrierikat(dependent
variabel) atau variabel Y adalah kinerja guru.

Penelitian ini dilakukan pada saat tertentu, yaimelitian dilakukan pada
bulan Juni tahun 2007 sampai dengan bulan Aguatumt2007. Oleh karena itu
metode yang digunakan yaitu metdci®ss Sectional.

Menurut Fredy Rangkuti (2002:20) bahwa yang dimekdengan metode
cross sectionahdalah metode yang digunakan apabila kegiatah ditkukan
pada saat tertentu. Responden yang menjadi objga panelitian ini adalah

guru SMKN 1 Ciamis.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Sifat/Jenis Pendlitian dan M etode yang Digunakan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahepitian deskriptif
dan verifikatif dimana penelitian ini merupakan metode yang diganakantuk

menganalisa dengan cara mendiskripsikan atau mdiagkam data yang telah
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terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud merkbsempulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. (Sugiyon6422).

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitiabersifat deskriptif dan
verifikatif. Bersifat deskriptif berarti dengan pitian dapat diperoleh tentang
deskripsi ciri-ciri dan variabel — variabel yangtetiti. Sedangkan penelitian
bersifat verifikatif berarti adanya pengujian ke#em dari hipotesis yang
didasarkan pada penelitian di lapangan.

Adapun penelitian ini dilakukan dalam jangka wakiwang dari satu
tahun, oleh karena itu metode pengembangan yangnakg@n adalalcross
sectionalyaitu “metode penelitian dengan cara mempelajagkoldalam suatu
kurun waktu tertentu atau tidak berkesinambungaanudgangka waktu yang
panjang” (Husein Umar, 2002:45).

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini ddakkan dengan
menggunakan metodkescriptif surveylanexplanatory surveyaitu memperoleh
informasi atau mengumpulkan data dari lapangarraéaagsung dengan maksud
untuk mengetahui tanggapan sampel yang diambil dabagian populasi
mengenai objek yang diteliti. Menurut Freddy Rartgki2001:17), “metode
deskriptif adalah metode studi deskriptif yang Wjerdn untuk menguraikan
karakteristik pasar pada keadaan tertentu”. Sedamglrveiexplanatoryadalah
penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antarabel melalui uji

hipotesis.

Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu kuratayi satu tahun yaitu

mulai dari bulan Mei tahun 2007 sampai dengan bAlgmstus tahun 2007, oleh
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karena itu digunakanross sectional methodMenurut Husain Umar (2001:45)

cross sectional methodgitu metode penelitian dengan cara mempelajgekob

dalam kurun waktu tertentu (tidak berkesinambungktam jangka waktu

panjang). Jadi fakta yang dapat digambarkan mesupdegiatan pada saat

tertentu. Selanjutnya berdasarkan fakta terselakukan penyimpulan mengenai

masalah-masalah penelitian yang ingin dibuktikaau aticari hubungannya

(Freddy Rangkuti 2003:20).

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalahlapban system

manajemen mut§X) dan untuk variabel (Y) adalah kinerja guru. iRet ini

adalah operasionalisasi variabel secara lebih Emgk

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL PENELITIAN
Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala Ilt\le?ﬁ
Pelatihan | Merupakan 1. Tujuan e Tingkat kejelasan tujuanOrdinal| 1
Sistem | pelatihan yang pelatihan
Manajemen| dijadikan sebagai 2. Materi « Tingkat kesesuaian matgrOrdinal | 2
Mutu salah satu upaya pelatihan dengan
X) untuk pekerjaan
meningkatkan « Tingkat kejelasan i
mutu sekolah. materi
(Anwar P. 3. Metode + Tingkat kemampuan Ordinal | 3
g/loa(t)nélgzi?egara, menerapkan metode
: dalam pelaksanaan belajar
mengajar
1. Sarana& + Tingkat dukungan Ordinal| 4
Prasarana sarana&prasarana
pelatihan terhadap
efektivitas pelatihan
Kinerja | Merupakan hasil | 1. Kualifikasi Akademik | « Tingkat Kualifikasi Ordinal| 5
Guru kerja yang Akademik
(Y) dicapai oleh guru| 2. Pendidikan dan « Tingkat kemampuan hasil Ordinal| 6
dalam Pelatihan pendidikan dan latihan
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Variabe Konsep Indikator Ukuran Skala Ilt\le?ﬁ
melaksanakan | 3. Pengalaman Mengajar| « Tingkat kemampuan Ordinal| 7
tugas-tugasnya. mengajar
(Abdul Majid, 4. Perencanaan dan « Tingkat pengetahuan dalamOrdinal | 8
7:2007) Pelaksanaan merencanakan dan

Pembelajaran melaksanakan
pembelajaran
5. Penilaian dari atasan | « Tingkat hasil penilaian Odinal | 9
dan Pengawas dari atasan dan pengawas
6. Prestasi Akademik  Tingkat kemampuan dalamOrdinal | 10
prestasi akademik
7. Karya Pengembangan| « ' Tingkat pengembangan | Ordinal| 11
Profesi profesi
8. Keikutsertaan dalam | « Tingkat keikutsertaan Ordinal | 12
forum ilmiah dalam forum ilmiah
9. Pengalaman organisasi« Tingkat pengalaman Ordinal | 13
di bidang kependidikan organisasi dalam bidang
dan sosial kependidikan dan sosial
10. Penghargaan ya « Tingkat kesesuaian dalam Ordinal | 14

relevan dengan bidang
pendidikan

mendapatkan penghargag
yang relevan dengan
bidang pendidikan

AN

3.2.3 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

3.2.3.1 Populasi

Dalam mengumpulkan dan menganalisis suatu dateemhgan populasi

merupakan langkah yang penting dalam pelaksanaaglifeen. Populasi bukan

hanya sekedar orang, tetapi juga benda-benda adam lginnya. Populasi juga

bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atauksiibjd¢etapi meliputi seluruh

karakteristik/sifat yang dimiliki objek atau subjeku. Menurut Sugiyono,

menjelaskan bahwa populasi adalah “Wilayah gersasili yang terdiri atas objek

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertgmang diterapkan oleh peneliti

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan” (Symno, 2002:72). Adapun

pengertian populasi menurut Sudjana (1997:66) baReaulasi adalah totalitas
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semua nilai yang mungkin hasil menghitung atau plkagn kuantitatif maupun
kualitas mengenai karakteristik-karakteristik tette dari semua anggota
kumpulan yang lengkap dan jelas yang dipelajaak-sifatnya”.

Penentuan populasi harus dimulai dengan penenecaiasjelas mengenai
populasi yang menjadi sasaran penelitiannya yasgpbdi populasi sasaran yaitu
populasi yang akan menjadi cakupan kesimpulan piamelJadi apabila dalam
sebuah hasil penelitian dikeluarkan kesimpulan, anadenurut etika penelitian
kesimpulan tersebut hanya berlaku untuk populasiraa yang telah ditentukan.

Berdasarkan permasalahan tersebut dan jenis instrypggngumpulan data
yang digunakan, maka yang menjadi populasi dalamelgien ini adalah seluruh
guru di SMKN 1 Ciamis yang mengikuti pelatihan emst manajemen yakni
sebanyak 70 orang.
3.2.3.2 Sampsel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigilkg dimiliki oleh
populasi. (Sugiyono, 2006:56). Sedangkanenurut Suharsimi Arikunto
(2002:102), yang dimaksud dengan sampel adalatagsa atau wakil populasi
yang diteliti”. Sedangkan menurut Sugiyono (2002 7&ng dimaksud dengan
sampel adalah “bagian dari jumlah karakteristik gyafimiliki oleh populasi

tertentu”.

Bila jumlah sampel yang diharapkan 100% mewakiéilall sama dengan
jumlah anggota populasi itu sendiri, maka dapateldis sampel total. Hal ini
sesuai dengan pendapat Winarno Surakhmad (1998y26Q)menyatakan bahwa

“sampel yang jumlahnya sebesar jumlah populasigetisebut sampel total.”
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Lebih lanjut Sugiyono (2003:97) mengemukakan batMeakin besar
jumlah sampel mendekati populasi, maka peluangldasa generalisasi semakin
kecil jumlah sampel menjauhi populasi, maka makiesar kesalahan
generalisasi.”"Berdasarkan pendapat di atas, makamdaroses pengambilan
sampel penulis menggunakan sampel total dimanauselpopulasi dijadikan

sebagai sampel yakni seluruh guru di SMKN 1 Ciaselsanyak 70 orang.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dalamprosesambiign sampel
penulis menggunakan sampel total dimana selurululpsipdijadikan sebagai

sampel yakni seluruh guru di SMKN 1 Ciamis sebarg@lkorang.
3.2.3.3 Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sam{&igiyono,
2006:57). Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunaksiem Random
Sampling Menurut Harun Al Rasyidsimple randomsampling adalah: cara
pengambilan sampel dari populasi sedemikian rugangga setiap satuan
sampling dalam populasi mempunyai peluang yang sssar untuk terpilih dan
peluang itu diketahui sebelum pemilihan dilakukan.

Dikatakansimpldsederhana, karena cara pengambilan sampel danasem
anggota populasi dilakukan secara acak tanpa méatgern strata yang ada

dalam populasi tersebut.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu prosegapgaan untuk

keperluan penelitian dimana data yang terkumpulilumienguji hipotesis yang
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telah dirumuskan. Data yang diperoleh dalam peaeliini didapatkan dengan

menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data primeratoelpenyebaran angket
yang merupakan daftar pertanyaan yang dibuat sdesxdis dan disusun
sedemikian rupa sehubungan dengan masalah yanggseitaliti kepada
responden yang menjadi sampel penelitian.

2. Studi literatur, yaitu usaha untuk mengumpulkdarmasi yang berhubungan
dengan teori-teori yang ada kaitannya dengan nfasdda variabel yang
diteliti.

3. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan, dgabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukarmasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin rgetahui hal-hal dari

responden yang lebih mendalam dan jumlah respogdesedikit atau kecil.

3.2.5 Pengujian Validitas dan Reliabiltas

3.2.5.1 Validitas

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengalfiditas adalah
suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan ldesahihan suatu instrumen.
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyaidited yang tinggi.
Sebaliknya instrumen yang kurang berarti memiliftdliditas rendah (Suharsimi

Arikunto, 2002:145).

Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukan gatinggi karena

data merupakan penggambaran variabel yang ditel@n fungsinya sebagai
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pembentukan hipotesis. Oleh karena itu benar tiglkiata sangat menentukan
mutu hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknyaa datgantung dari baik
tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrumen Ymailg harus memenuhi dua

persyaratan penting yait@lid danreliable.

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas karksyang menentukan
validitas dengan cara mengkorelasikan antar skog ydiperoleh dari masing-
masing item berupa pertanyaan dengan skor totall@ar total ini merupakan
nilai yang diperoleh dari penjumlahan semua skemitKorelasi antar skor item
dengan skor totalnya harus signifikan. Berdasatkaman statistik, bila ternyata
skor semua item yang disusun berdasarkan dimemsiekoberkorelasi dengan
skor totalnya, maka dapat dikatakan bahwa alat ukwusebut mempunyai
validitas. Adapun rumus yang dapat digunakan adalatus KorelasiProduct
Momentyang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:

NZXY - (=X )=Y )

JE(NEX? )= (=x2 fiNzy? - (2v?)

Dimana:

r=

r = koefisien korelasi antara variabel X dan MaelaY, dua variabel yang
dikorelasikan. (Suharsimi Arikunto, 2002:146)
Sedangkan pengujian keberartian koefisien korélgsililakukan dengan

taraf signifikansi 5%. Rumus uji t yang digunakabagai berikut :

n-2
V1-r2

Keputusan pengujian validitas responden dengamyguerakan taraf

t=r :db =n-2

signifikan sebagai berikut :



1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jikaitung > t tabel
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2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vaili@ t hitung< t tabel

3.2.5.2 Pengujian Validitas

3.2.5.2.1 Hasil Pengujian Validit

as

TABEL 3.2

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS

PELATIHAN SISTEM MANAJEMEN MUTU (X)

No Pertanyaan Mhitung Iabel Keterangan
Proses Pelatihan
1 | Tujuan pelatihan 0,685 0,374 Valid
> Kesesuaian materi pelatihan dengan 0,765 0,374 Valid
pekerjaan
4 | Kemampuan menerapkan metode dalam ¢ 764 0,374 valid
pelaksanaan belajar mengajar
5 Dukungan sargn_a&prasarana pelatihan 0.801 0,374 Valid
terhadap efektivitas pelatihan
KINERJA GURU (Y)
Pengelolaan Pembelajaran
1 | Kualifikasi Akademik 0.868 0374 Valid
2 | Pendidikan dan Pelatihan 0.796 0,374 Valid
3 | Pengalaman Mengajar 0.819 0,374 Valid
4 | Perencanaan dan Pelaksanaan )
Pembelajaran 0,785 0,374 Valid
5 | Penilaian dari atasan dan Pengawas 0.893 0,374 Valid
6 | Prestasi Akademik 0.826 0,374 Valid
7 | Karya Pengembangan Profesi 0813 0,374 Valid
8 | Keikutsertaan dalam forum ilmiah 0.846 0,374 Valid
9 | Pengalaman organisasi di bidang 0.374 Vvalid
- ) 0,813 '
kependidikan dan sosial
10 | Penghargaan yang relevan dengan 0,374 Valid
. . 0,884 ’
bidang pendidikan




41

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2007

Berdasarkan jumlah angket yang diuji kepada selka@@aresponden dengan
tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dP (30-2=28) maka didapat
nilai raper sebesar 0,374. Berdasarkan Tabel 3.2 di atas diggethhui bahwa
instrumen yang diajukan kepada responden dapata#tika valid, karena setiap
pernyataan memilikinkung Yang lebih besar daripadapé sehingga instrumen
tersebut dapat dijadikan sebagai alat ukur terhddapsep yang seharusnya
diukur.
3.2.5.2 Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menumokbahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagalalat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabititesaunjukkan tingkat keandalan
tertentu (Suharsimi Arikunto, 2006:178).

Jika suatu instrumen dapat dipercaya maka data yhimasilkan oleh
instrumen tersebut dapat dipercaya. Adapun rumusy ydigunakan untuk

mengukur reliabilitas adalah tekrsklit halfdari Spearman Browryaitu:

e 2xr12]/2
T (14212
Keterangan:

r = Reliabilitas instrument
r1212 = KorelasiProduct Momenantara belahan pertama dan kedua
Pengujian reliabilitas tersebut menurut Suharsimikuxto (2006:156)

diilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai lieriku
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1. Butir- butir instrumen dibelah menjadi dua kelompokaitu kelompok
instrumen ganjil dan instrumen genap.

2. Skor data dari tiap kelompok disusun sendiri damuaian skor total antara
kelompok ganijil dan genap dicari korelasinya.

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan kréesebagai berikut:

1. Jika koefisian internal seluruh item)(= rwape dengan tingkat signifikasi 5%
maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
2. Jika koefisian internal seluruh item)(< riaper dengan tingkat signifikasi 5%

maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.

TABEL 3.3
KOEFISIEN VALIDITASDAN RELIABILITAS
0,00-0,199 = Korelasi sangat rendah
0,20-0,399 = Korelasi rendah
0,40-0,599 = Korelasi sedang
0,60-0,799 = Korelasi kuat
0,80-1,000 = Korelasi sangat kuat

Sumber: Suharsimi Arikunto (2002)

Kriteria pengambilan keputusan untuk reliabiléaslah sebagai berikut:
Mhitung™ TrabelMaka instrumen dikatakan reliabel
Mhitung< labelMaka instrumen dikatakan tidak reliabel
(Suharsimi Arikunto, 2002:160)

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganalaigditas tes ini
adalah teknik korelasional biasa, yakni korelasta@n skor-skor tes yang
divalidasikan dengan skor-skor tes tolak ukurnyai geeserta yang sama.

Selanjutnya perlu diuji apakah koefisien validitassebut signifikan pada taraf
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signifikan tertentu, artinya adanya koefisien u#disl tersebut bukan karena faktor

kebetulan, diuji dengan rumus statistika sebagakine

(Sugiyono, 2006:215)

Nilai t dibandingkan dengan hargad dengan dk=n-2 dan taraf signifikasi

0=0,05.

Jika thitung > tabetMaka soal tersebut valid.

Jika thitung < tabetmaka soal tersebut tidak valid.

Untuk menetukan tingkat reliabilitas dari soal makgunakan metode tes

tunggal, dimana tes yang akan diselidiki reliabgditya dibagi menjadi dua bagian

dengan asumsi bahwa tingkat kesukarannya merata.

3.25.2.1 Hasll Pengujian Reliabilitas

TABEL 34
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS

PELATIHAN SISTEM MANAJEMEN MUTU (X)

No Pertanyaan Mitung Iabel Keterangan
Proses Pelatihan

1 | Tingkat kejelasan tujuan pelatihan 0,639 0.374 Reliabel

> Tingkat kesesuaian materi pelatihan ¢ 694 0,374 Reliabel
dengan pekerjaan

3 | Tingkat kejelasan isi materi 0,654 0,374 Reliabel
Tingkat kemampuan menerapkan

4 | metode dalam pelaksanaan belagjar 0,542 0,374 Reliabel
mengajar
Tingkat dukungan sarana&prasarana :

5 pelatihan terhadap efektivitas pelatihgn 0,795 0374 Reliabel

KINERJA GURU (Y)

Pengelolaan Pembelajaran

1 | Kualifikasi Akademik 0.852 0374 Reliabel
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2 | Pendidikan dan Pelatihan 0772 0,374 Reliabel
3 | Pengalaman Mengajar 0.798 0,374 Reliabel
4 | Perencanaan dan Pelaksanaan
Pembelajaran 0,760 0,374 Reliabel
5 | Penilaian dari atasan dan Pengawas 0.879 0,374 Reliabel
6 | Prestasi Akademik 0.806 0,374 Reliabel
7 | Karya Pengembangan Profesi 0791 0,374 Reliabel
8 | Keikutsertaan dalam forum ilmiah 0.827 0,374 Reliabel
9 Pengalgman organisasi di bidang 0.792 0,374 Reliabel
kependidikan dan sosial
10 | Penghargaan yang relevan dengan 0.870 0,374 Reliabel

bidang pendidikan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2007

Berdasarkan jumlah angket yang diuji kepada setlar80 responden

dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebdd8) n-2 (30-2=28) maka

didapat nilai gpel Sebesar 0,374. Berdasarkan Tabel 3.4 berikut patddiketahui

bahwa instrumen yang diajukan kepada respondent déipatakan reliabel,

karena setiap pernyataan memilikiusgyang lebih besar daripadant sehingga

instrumen tersebut akan memberikan hasil ukur gangga.

3.2.6 Teknik Analisis Data

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah angket

kuisioner. Angket ini disusun oleh penulis berdisarvariabel

yang terdapat

dalam penelitian, yaitu memberikan keterangan dara enengenai pengaruh

pelatihan sistem manajemen mutu terhadap Kinerja.GAdapun yang menjadi

variabel bebas atau variabel X adalah pelatihaersisnanajemen mutu. Objek

yang merupakan variabel terikat atau variabel Ylad&inerja guru, sehingga
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penelitian ini akan diteliti pengaruhpelatihan sistem manajemen mutu (X)
terhadap kinerja guru (Y).
Dalam penelitian kuantitatif analisis data dilainksetelah data seluruh

responden terkumpul. Kegiatan analisis data dakmelgian ini yaitu:

1. Menyusun Data
Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kelengkapatentiitas
responden, kelengkapan data dan pengisian data disesuaikan dengan

tujuan penelitian.

2. Tabulasi Data

Tabulasi data yang dilakukan dalam penelitian dalah:

a. Memberi skor pada setiap item
b. Menjumlahkan skor pada setiap item
c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel peaaliti
3. Menganalisis Data
Menganalisis data yaitu proses pengolahan dataadengenggunakan

rumus-rumus statistik, menginterprestasi data digeroleh suatu kesimpulan

4. Pengujian

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitieadalah analisis
regresi linier sederhana, karena penelitian inyhanenganalisis dua variabel,
yaitu pelatihan sistem manajemen mutu sebagaibalri@bas (X), dan kinerja

guru sebagai variabel terikat (Y).
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Untuk mengkategorikan hasil perhitungan digunaketera penafsiran

menurut Moch. Ali (1985:184) adalah sebagai berikut

TABEL 3.5
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN

No Kriteria Penafsiran Keterangan

1 0% Tidak Seorangpun

2 1% - 25% Sebagian Kecil

3 26% - 49% Hampir Setengahnya
4 50% Setengahnya

5 51% - 75% Sebagian Besar

6 76% - 99% Hampir Seluruhnya
7 100% Seluruhnya

3.2.6.1 Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakantuk mendeskripsikan

variabel-variabel penelitian yaitu:

1. Analisis deskriptif tanggapan guru-guru di SMKN liadis mengenai

pelatihan sistem manajemen mutu.

2. Analisis deskriptif tanggapan guru-guru di SMKN f@is mengenai kinerja

guru di SMKN 1 Ciamis.

3.2.6.2 Analisis Verifikatif

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitieadalah analisis

korelasi dan regresi linear sederhana, karenaifiandlanya menganalisis dua

variabel, yaitu pelatihan sistem manajemen mutagabvariabel independen (X)

dan kinerja guru sebagai variabel dependen (Y).
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Adapun langkah-langkah untuk analisis verifikatihah sebagai berikut:

1. Method of Successive Interval (MSI)

Karena penelitian ini menggunakan data ordinaledepyang telah
disampaikan dalam opersionalisasi variabel sebgjapmaka semua data ordinal
yang terkumpul terlebih dahulu akan ditransformasiknenjadi skala interval
dengan menggunakavethod of Successive Interval (M§Harun Al Rasyid,
1994:131). Langkah-langkah untuk melakukan transé@i data tersebut adalah
sebagai berikut:

a) Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanrdasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pertanyaan.

b) Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiegiapyaan, dialkukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban gd&n cara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

c) Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap pertamy&itung proporsi
komulatif untuk setiap pilihan jawaban.

d) Untuk setiap pertanyaan, tentukan nilai batas Be{tmormal) untuk setiap
pilihan jawaban.

e) Tentukan nilai interval rata-rata untuk setiaphah jawaban.

Data penelitian yang sudah berskala interval gdiaya akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan varigpenden serta ditentukan
persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangarebuers Peneliti
menggunakan bantuasoftware SUCC’97 padaMicrosoft Office Exeluntuk

proses pengolahan data MSI tersebut.
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Setelah data penelitian berskala interval selapgutkan diuji hipotesis
yang diajukan oleh penulis.Kriteria pengambilanplkesan pengujian hipotesis
secara statistik dalam rangka pengambilan keputpeaarimaan atau penolakan
hipotesis dapat ditulis sebagai berikut
Ho: " =0 artinya tidak terdapat pengaruh yang posiithe pelatihan sistem

manajemen mutu dengan kinerja guru.
H : " # 0 artinya terdapat pengaruh yang positif antarkatipan sistem
manajemen mutu dengan kinerja guru.

1. Rumus1:

Jika tiung > tabes Maka H ditolak dan Hditerima
Jika hiung< tabes Maka H diterima dan IHditolak

2. Rumus 2 :

Jika & hitung™ I's tabes Maka H ditolak dan Hditerima.

Jika & hitung < I's tabes Maka H diterima dan iHditolak.

2. AnalisisKorelas

Hubungan dua variabel terdiri dari dua macam yhaithungan positif dan
hubungan negatif. Hubungan X dan Y dikatakan gdosipabila kenaikan
(penurunan) X pada umumnya diikuti oleh kenaikaan(gunan) Y. Ukuran yang
dipakai untuk mengetahui kuat atau tidaknya hubnrg@ara X dan Y disebut
koefisien korelasi (r). Nilai Koefisien korelasilpay sedikit —1 dan paling besar

1(-1<r <1), artinya jika :
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* r=1, hubungan X dan Y Sempurna dan positif (mkatild., hubungan sangat
kuat dan positif)
e r = -1, hubungan X dan Y Sempurna dan negatif (rekaid —1, hubungan
sangat kuat dan negatif)
* r =0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidakladaungan
Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitian menggunakan
koefisien korelasiPearson’s Product Moment Coefficient of Correlation
dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilaikéaramenyebabkan adanya
perubahan nilai Y, artinya naik turunnya X akan rbaat nilai Y juga naik turun,
dengan demikian nilai Y ini akan bervariasi. Nammlai Y bervariasi tersebut
tidak semata-mata disebabkan oleh X, karena magd faktor lain yang
menyebabkan. Untuk dapat memberi interpretasi dgeiakuatnya hubungan
antara variabel X dan Y, maka dapat digunakan pedoyang tertera pada Tabel

3.6 di bawah ini :

TABEL 3.6
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN KLASIFIKASI
PENGUJIAN HUBUNGAN

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20 —0,399 Rendah
0,40 —0,599 Sedang
0,60 —0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2006:216)
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3. AnalisisRegresi Liniear Sederhana

Penelitian ini hanya menganalisis dua variab@l seaka digunakan teknik
analisis regresi linier sederhana, sedangkan tetardebut membutuhkan data
sekurang-kurangnya berskala interval. Oleh sehabata ordinal yang diperoleh
akan ditransformasi menjadi skala interval. Setaléghansformasikan menjadi
skala interval dengan menggunakisiethod Of Successive Interyddemudian

dilanjutkan dengan analisis regresi liniear sedsaha

Penelitian ini hanya terdiri atas dua variabéuyaariabel pelatihan sistem
manajemen mutu (X) dan kinerja guru (Y), maka blepersamaan regresi Y atas

X adalah:

Y =a+ bx
Dimana:
a Y pintasan (nilai Y’ bila x=0)

b . Kemiringan dari garis regresi (kenaikan atamuypenan Y’ untuk setiap
perubahan satu satuan atau koefisien regresi, uken@pesarnya pengaruh

X terhadap Y jika X naik satu unit).
X = Nilai tertentu dari variabel bebas
Y’= Nilai yang diukur dari variabel terikat

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisigesigadalah sebagai

berikut;



51

a. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a dan
b, yaitu:¥'Xi, TYi, YXiYi, YXi? YYi? dan

b. Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumus yhkgmukakan Sudjana
(1996:315) sebagai berikut:

Nilai dari a dan b pada persaman regresi linieatdfnitung dengan rumus

azQﬁNZxﬂ—Q%%Zme)

> Xi—(3 xif

atau y = a+bx

b - nY. XiYi .—Z Xi.z Yi
n> x> xi?)

Besarnya kontribusi dari X terhadap naik turunnjai Y dihitung dengan

suatu koefisien yang disebut koefisien determi@rdsidimana;

()= b{nY” xivi- (> xi[>vi) }
n> Y - (> Yif

(Sudjana, 1)

3.2.7 Rancangan Uji Hipotesis
Untuk menguji keberartian koefisien korelasi aataariabel X dan Y
dilakukan dengan membandingkaR.dy dengan dpel Yaitu dengan menggunakan

rumus distribusi students(fger). Rumus dardistribusi studenadalah:

_rsa/n-=2
V1-rs?

(Sudjana, 2001:62)

t
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keterangan:
t = distribusi student
r = koefisien korelagproduct moment
n = banyaknya data
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagukan adalah :
Jika ting < tabel, maka maka biditerima dan Hditolak
Jika thivng > Lavel, maka H diterima dan ki ditolak
Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kelretkga-2) serta pada uji
satu pihak, yaitu uji pihak kanan. Secara stétisipotesis yang akan diuji dalam
rangka pengambilan keputusan penerimaan atau panolapotesis dapat ditulis

sebagai berikut :
H, <0 artinya tidak terdapat pengaruh yang positif mnfzelatihan sistem
manajemen mutu terhadap kinerja guru di SMKN In@5a

H,:p>0, artinya terdapat pengaruh yang positif antaraatipeln sistem

manajemen mutu terhadap kinerja guru di SMKN In@5a



